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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan di masdatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan poteeserta didik,
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi darcabkan problema
kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan harus meulgepotensi nurani
maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsepligidwan tersebut terasa
semakin penting ketika seseorang harus memasukillggn di masyarakat
dan dunia kerja, karena yang bersangkutan harugpmmamnerapkan apa yang
dipelajari di sekolah untuk menghadapi problema gyahhadapi dalam
kehidupan sehari-hari saat ini maupun yang akaandat

Menurut Sagala (Jean Piaget, 2011:1) bahwa "Pémiid sebagai
penghubung dua sisi, disatu sisi individu yang sgdambuh dan disisi lain
nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjaainggung jawab pendidik
untuk mendorong individu tersebut”.

Pendidikan dapat dikatakan juga sebagai faktorbeetuk karakter dan
pola pikir manusia serta dapat meningkatkan kusalamber daya manusia
maka perlu adanya upaya untuk meningkatkan kualipgshdidikan.
Pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditetapkarupakan indikator dari

berhasil tidaknya suatu proses pendidikan. Usalmg ymling sesuai untuk



pencapaian tujuan pendidikan antara lain adalahgatenmeningkatkan
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang eféktifefisien.

Ariantini  (2010:3) menjelaskan pula berbagai kaluh tentang
pendidikan ekonomi tergantung pada kemampuan gumiatim atau
mengajarkan ekonomi kepada siswanya. Guru mengiékanan yang penting
dalam membuat pelajaran ekonomi menjadi lebih muliladhami siswa. Dari
pendapat tersebut, maka guru harus mampu menaipsaiegana pembelajaran
yang kondusif dan disesuaikan dengan kondisi s@avajuga dalam proses
pembelajaran ekonomi di sekolah, diharapkan mampaningkatkan
pemahaman konsep perdagangan internasional sahpagia gilirannya siswa
dapat mengimplementasikan pengetahuan tersebum dalidupan sehari-hari
secara baik.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan saatakoien pra
penelitian langsung di sekolah bahwa dalam pendralajekonomi di SMA
Negeri 1 Kawali ditemukan permasalahan, bahwa pamah siswa terhadap
konsep-konsep ekonomi masih rendah sehingga tidakpn mengembangkan
pembelajaran yang kondusif bagi siswa untuk belajan tidak sedikit siswa
mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran dikakan pemahaman
konsep perdagangan internasional kurang dikuasi si®wva karena metode
pembelajaran yang dipilih dan digunakan oleh gurasdkan kurang tepat.
Adapun permasalahan lainnya yaitu (i) proses pesjgr@ln ekonomi yang
dilakukan oleh guru cenderung monoton dan (ii) @sdselajar mengajar lebih

banyak didominasi oleh guru. Siswa pada umumnygaarenerima informasi



yang diberikan oleh guru. Siswa lebih banyak megdenmenulis apa yang
diinformasikan oleh guru, dan mengerjakan soahdati Akibatnya proses
belajar mengajar dirasakan siswa cukup membosarldak menarik, dan
membuat siswa tidak termotivasi untuk belajar leddnjut sehingga
berdampak pada kurangnya siswa dalam memahami [kdossep
perdagangan internasional yang seharusnya dikuasai.

Dari pernyataan diatas, maka permasalahan yang ultinsglalah
bagaimana upaya guru untuk memperbaiki atau meatkgk pemahaman
konsep perdagangan internasional pada mata pelagk@nomi agar siswa
mampu termotivasi dalam proses belajar mengajaringga dapat
meningkatkan aktivitas siswa dan prestasi belagavas Dengan diterapkannya
suatu metode pembelajaran yang inovatif, diharapkampu membangkitkan
motivasi para siswa untuk belajar dan meningkatpganahaman konsep
perdagangan internasional pada siswa.

Proses pembelajaran, guru tidak hanya berperamgaebaetode atau
teladan bagi siswa yang diajarnya, tetapi juga gab@anager of learning
(pengelola pembelajaran). Dengan demikian efeksifiproses pembelajaran
terletak di pundak guru. Oleh karenanya, keberuasisuatu proses
pembelajaran sangat ditentukan oleh kualitas atamaknpuan guru. Proses
pembelajaran yang banyak dilakukan oleh para gadapsaat ini adalah
pembelajaran kelas secara keseluruhan dengan ustrpkncapaian tujuan

secara individual.



Pembelajaran ekonomi selama ini nampaknya masdmigumemberikan
motivasi kepada siswa untuk terlibat langsung dalgrembentukan
pengetahuan ekonomi mereka. Pembelajaran ekondamaeni dirasakan
kurang memberikan kesempatan bagi siswa untuk mauggkan gagasan-
gagasan atau ide-ide selama siswa belajar ekomtahini disebabkan karena
pembelajaran lebih terpusat pada gueacher centered) yang umumnya telah
siap mentransferkan ilmunya langsung kepada sigemagan kata lain guru
yang aktif sedangkan siswa pasif selama proses glejatan (Rudi Susanto,
2007:2). Oleh karena itu, keberhasilan proses kagibelajar mengajar pada
pembelajaran ekonomi dapat diukur dari keberhaslawa yang mengikuti
kegiatan tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihati dingkat pemahaman,
penguasaan materi serta prestasi belajar siswaakdetinggi pemahaman dan
penguasaan materi maka semakin tinggi pula prestégar siswa.

Dari banyaknya pendekatan pembelajaran yang diguma#lalam
pembelajaran ekonomi, guru harus memilih pendekambelajaran yang
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang kohdesta berorientasi
pada aktivitas siswa sehingga mampu merangsangoegpiir kreatif siswa.
Tercapainya tujuan dari pembelajaran yang dilakukagantung kepada guru
yang menerapkan pendekatan pembelajaran tersebut.

Berdasarkan pernyataan tersebut, dalam pembelagk@nomi harus
digunakan metode pembelajaran yang sesuai dan eng@mbelajaran yang
dapat melibatkan siswa belajar secara aktif umbgknbangun pengetahuan

ekonomi sehingga siswa lebih memahami konsep-kongseplagangan



internasional yang harus dipelajari dan dikuasahdiswa salah satu metode
pembelajaran yang dianggap sesuai yaitu metodagiisk

Menurut pandangan konstruktivisme pengetahuan dkem dibentuk,
dan dikembangkan oleh siswa. Siswa membangun @nget secara aktif,
sementara guru perlu berusaha untuk mengembangiarankpuan siswa.
Dengan kata lain, pendidikan adalah interaksi antzndidik dan peserta
didik. Metode diskusi CUPsCpnceptual Understanding Procedures) adalah
salah satu metode pembelajaran yang merujuk paadakgnstruktivisme
karena CUPs Qonceptual Understanding Procedures) merupakan suatu
bentuk dari pembelajaraimoperative tipe STAD Sudent Teams Achievement
Division). Dalam pembelajaran CUPsCdnceptual Understanding
Procedures) ini kelompok siswa dibentuk dalam suatu “tripl@€rdiri dari tiga
siswa dengan pertimbangan seperti pada STAD).

Pengertian dari metode diskusi CUPE€orfceptual Understanding
Procedures) adalah suatu metode pembelajaran di mana padaa sis
ditanamkan bagaimana membuat kesimpulan atas myaeg dipelajari.
Melalui metode ini siswa mampu mendefinisikan k@nsperdagangan
internasional, mengidentifikasi dan memberi cons&vau bukan contoh dari
konsep perdagangan internasional. Oleh karenasigwa lebih mudah saat
menyelesaikan soal ekonomi.

Adapun konsep CUPSConceptual Understanding Procedures) dapat
dikatakan sebagai sesuatu yang baru dalam pemiaglagehingga penelitian

yang berkaitan dengan CUPRSoficeptual Understanding Procedures) masih



sedikit atas dasar hal tersebut penelitian ini alkukan pada mata pelajaran
ekonomi dengan menggunakan strategi pembelajarafsCQonceptual
Understanding Procedures) diharapkan bahwa siswa tidak hanya melakukan
diskusi, tetapi juga memahami konsep tentang matmg diajarkan pada
pelajaran ekonomi tersebut dengan baik. Melal@tatyi ini diharapkan pula
dapat menguatkan peran aktif siswa dalam pembaitajar

Pada dasarnya belajar ekonomi merupakan belajtanggrkonsep dan
konsep-konsep perdagangan internasional pada ekom@mjadi kesatuan
yang bulat dan berkesinambungan. Untuk itu dalamsgs pembelajaran guru
harus dapat menyampaikan konsep perdagangan isitanab kepada siswa
dan bagaimana siswa dapat memahaminya. Pembelapmda ekonomi
dilakukan dengan memperhatikan urutan konsep dindda yang paling
sederhana.

Salah satu alasan peneliti meneliti masalah inierkar belum ada
penelitian yang menitik beratkan pada mata pelajaonomi. Selain itu
adalah melihat hasil observasi dilapangan menunjlil@&wa masih banyak
guru yang menggunakan metode ceramah dan tanyd jaghingga kurang
menimbulkan minat dan pemahaman konsep perdagantganasional pada

siswa.



Berdasarkan latar belakang di atas, maka penuterite untuk meneliti
tentang : 'Pengaruh Penerapan Metode Diskusi Tipe CUPs (Cortcap
Understanding Procedures) Terhadap Pemahaman Kondegrdagangan
Internasional Pada Mata Pelajaran Ekonomi "(Studi lEsperimen Pada

Siswa XI IPS di SMA Negeri 1 Kawali).

1.2 Rumusan Masalah

Untuk memperjelas ruang lingkup terhadap masalaly yhteliti, maka
perlu diadakan pembatasan masalah. Adapun pembatassalah yang
dimaksud adalah sebagai berikut:

1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep  pegadagan
internasional pada mata pelajaran ekonomi antdess keksperimen dan
kelas kontrol pada pengukuran awaletest)?

2. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep pegdagéernasional
pada mata pelajaran ekonomi pada kelas eksperirabplusn dan
sesudah menggunakan metode diskusi tipe CURBsncéptual
Under standing Procedures)?

3. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep pegadagan
internasional pada mata pelajaran ekonomi padas keksperimen
sebelum dan sesudah menggunakan metode ceramah ?

4. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep pegaagan
internasional pada mata pelajaran ekonomi antaveaskelas eksperimen

dan kelas kontrol sesudah dilakukan pengukurarr §bbst test)?



1.3 Tujuan Pendlitian
Penentuan tujuan merupakan hal yang penting. Hahink meyakinkan
dalam penelitian dan menentukan sikap dan usaheapaian agar sesuai

dengan tujuan. Adapun tujuan dalam penelitiandiaiah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep peataga
internasional pada mata pelajaran ekonomi antdes keksperimen dan
kelas kontrol pada pengukuran awaletest).

2. Untuk mengetahui perbedaan pemahamana konsep pegiag
internasional pada mata pelajaran ekonomi padaadi®has eksperimen
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengagunakgn metode
diskusi tipeCUPs (Conceptual Understanding Procedures).

3. Untuk mengetahui perbedaan pemahamana konsep pegiay
internasional pada mata pelajaran ekonomi padaas®has eksperimen
sebelum dan sesudah proses pembelajaran dengagunakgn metode
ceramah.

4. Untuk  mengetahui perbedaan pemahaman konsep pegiaga
internasional pada mata pelajaran ekonomi antdes keksperimen dan

kelas kontrol sesudah dilakukan pengukuran gllost test).



1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukamnkumemperbaiki
mutu pengajaran berdasarkan kurikulum yang berldisekolah dan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan gixadi.

2. Penelitian ini juga diharapkan menjadi masukaramdal memperluas
pengetahuan dan menambah wawasan mengenai nuksidsitipe
CUPs (Conceptual Understanding Procedures).

3. Bagi guru maupun bagi siswa, sehingga mereka dapaggunakannya
dalam proses pembelajaran ekonomi yang merupakdeth satu
metode mengajar alternatif dalam upaya untuk mdaitkgn hasil

belajar siswa.

142 Manfaat Praktis

1. Bagi Sekolah, dapat memberikan manfaat bagi ksapembelajaran
yang ditunjukan oleh keberhasilan prestasi belajawa khususnya
keterampilan dalam memecahkan masalah pada presekefajaran
dengan menggunakan metode diskusi ti@JPs (Conceptual
Understanding Procedures) sehingga diharapkan pemahaman konsep
siswa dapat meningkat secara lebih optimal.

2. Bagi guru, diharapkan menjadi masukan dalam menmerl
pengetahuan dan wawasan mengenai metode diskuesi ClipPs

(Conceptual Understanding Procedures) sehingga mereka dapat
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menggunakannya dalam mengajarkan ekonomi yang m@leanpsalah
satu metode pembelajaran alternatif dalam upayakumieningkatkan
pemahaman konsep siswa.

. Bagi siswa, diharapkan siswa mampu mengembangkaralmman
konsep sehingga dapat menjadikan motivasi untukgemabangkan
pemahaman konsepnya dalam upaya memahami pelajaran.

. Bagi Penulis, sebagai penambah wawasan ilmu pdngetiadi bidang
kependidikan dan dapat memberikan pengalaman lgerhdengan
mengetahui  kondisi nyata di lapangan, sehingga tdapa

membandingkannya dengan teori yang didapat selankal@mhan.



